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ABSTRAK 
 

 

FANDI AULIA SYOFYAN : Identification of Ground Water Using Geolistrik 

Resistivity Method of Schlumberger Configuration 

in Pandawa, Jorong Tarok, District 2 x 11 Kayu 

Tanam 
 

 

Pandawa, Jorong Tarok District 2 x 11 Kayu Tanam is one of the difficult areas 

of water in Padang Pariaman Regency. One of the causes of the difficulty to meet the 

water needs is due to unknown groundwater source distribution. The distribution of 

groundwater in Pandawa is important to know, to know the location of the water source 

and its subsurface shape, therefore has been conducted research that aims to know the 

distribution, depth, and type of ground water aquifers in the Pandawa area.  

This research is a descriptive basic research. Measurements were made using 

MAE X-612 EM Resistivitymeter as the main instrument. Data is taken using 

Schlumberger configuration on 3 paths. The results of data analysis are interpreted 

using Smoothness-Constraint Least Squares Inversion with the help of Res2dinv 

Software and Voxler 4.0 Software. The result of interpretation of data is the value of 

rock type resistance and rock depth of research area. The data estimation is done by 

comparing the actual type of resistance value with the species resistance table and the 

geology of the research area, so that the water distribution and depth of soil from the 

soil surface can be obtained.  

The results of this study indicate that the distribution of groundwater on the 

parallel track of Trajectory 1 and 2 tends to lead from the North to the South. 

Groundwater is encountered in the range from 7 - 20 m with a range of resistance values 

of 6.87 Ωm - 32.6 Ωm. 

 

Keywords: Ground Water, Geolistrik Method, Resistivity, Schlumberger configuration 
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ABSTRAK 

 
 
 

FANDI AULIA SYOFYAN : Identifikasi Keberadaan Air Tanah 

Menggunakan Metode Geolistrik 

Resistivitas Konfigurasi Schlumberger 

di Daerah Pandawa, Jorong Tarok, 

Kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam 
 

 

Pandawa, Jorong Tarok Kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam merupakan salah 

satu daerah yang sulit air di Kabupaten Padang Pariaman. Salah satu penyebab 

sulitnya untuk memenuhi kebutuhan air adalah karena belum diketahui 

sebaran sumber air tanah. Sebaran air tanah di P a n d a w a  penting untuk 

diketahui, agar diketahui lokasi sumber air dan bentuk bawah permukaannya, 

oleh karena itu telah dilakukan penelitan yang bertujuan untuk mengetahui 

sebaran, kedalaman, dan jenis akuifer air tanah di daerah Pandawa. 

Penelitian ini merupakan penelitian dasar yang bersifat deskriptif. 

Pengukuran dilakukan menggunakan alat MAE X-612 EM Resistivitymeter 

sebagai instrumen utama. Data diambil menggunakan konfigurasi 

Schlumberger pada 3 lintasan. Hasil analisa data diinterpretasikan 

menggunakan Inversi Smoothness-Constraint Least Squares dengan bantuan 

Software Res2dinv dan Software Voxler 4.0. Hasil interpretasi data berupa nilai 

tahanan  jenis  batuan  dan  kedalaman  lapisan  batuan  daerah  penelitian. 

Estimasi data  dilakukan dengan membandingkan nilai tahanan jenis sebenarnya 

dengan tabel tahanan jenis dan geologi daerah penelitian, sehingga diperoleh 

sebaran dan kedalaman air tanah dari permukaan tanah. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa sebaran air tanah pada lintasan 

paralel yaitu Lintasan 1 dan 2 cenderung mengarah dari arah Utara ke arah 

Selatan. Air tanah ditemui pada kedalam berkisar dari 7 – 20 m dengan 

rentangan nilai tahanan jenis 6,87 Ωm – 32,6 Ωm.  
 

          Kata Kunci : Air Tanah, Metode Geolistrik, Resistivitas, konfigurasi Schlumberger 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. LATAR BELAKANG 

Air merupakan salah satu aspek terpenting dalam kehidupan, hal ini 

dikarenakan seluruh makhluk hidup membutuhkan air untuk mempertahankan 

hidup.  Pada  kenyataannya  ketersediaan  air  semakin  berkurang  terutama  

pada musim kemarau, banyak daerah di dunia termasuk Indonesia mengalami 

kekeringan dan kesulitan mendapatkan air. 

Seperti halnya di daerah Pandawa, pada musim kemarau penduduk 

kesulitan untuk mendapatkan air bersih, jika pada musim hujan penduduk masih 

dapat menampung air hujan untuk digunakan untuk memenuhi kebutuhan air 

bersih, sedangkan pada musim kemarau penduduk harus pergi ke sumber mata 

air yang jauh dari tempat tinggal. Daerah Pandawa merupakan salah satu daerah 

di Nagari Kapalo Hilalang, Kecamatan 2x11 Kayu Tanam, Kabupaten Padang 

Pariaman. Daerah tersebut terletak pada dataran tinggi dan berdasarkan Peta 

Geologi  daerah Pandawa didominasi oleh endapan andesit hasil erupsi  gunung 

Singgalang dan Tandikat. Batuan Andesit merupakan batuan yang sulit 

meloloskan air, walaupun terdapat beberapa sungai kecil didaerah tersebut, pada 

musim kemarau akan tetap mengalami kekeringan karena air yang mengalir 

merupakan air permukaan.  
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Seiring dengan bertambahnya penduduk dan pengembangan wilayah 

kebutuhan akan air semakin meningkat baik   untuk   keperluan   kehidupan   

sehari-hari   manusia,   peternakan maupun pertanian. Pengembangan wilayah 

yang akan dilaksanakan di daerah Pandawa, jorong Tarok akan berdampak pada 

meningkatnya kebutuhan air di daerah tersebut. Daerah tersebut akan dijadikan 

menjadi kawasan terpadu pendidikan seperti yang telah disampaikan oleh Bupati 

Padang Pariaman Ali Mukhni, dikutip dari redaksi Harian Haluan (Jumat, 05 mei 

2017) “Dikawasan itu (Tarok) akan dibangun beberapa perguruan tinggi, seperti 

Kampus Politeknik Negeri Padang, Kampus Institut Seni Indonesia Padang 

Panjang, Rumah Sakit Vertikal, Sekolah Tinggi Ilmu Tarbiyah Syekh 

Burhanuddin, dan Stadion Mini”.  Belum masuknya Perusahaan Daerah Air 

Minum (PDAM) ke daerah tersebut juga menjadi penyebab masyarakat kesulitan 

dalam memenuhi kebutuhan air bersih. Untuk memenuhi kebutuhan air bersih 

biasanya masyarakat tersebut menggunakan tampungan berupa ember untuk 

menampung air hujan atau dengan mengambil air dari sumber mata air yang 

berjarak lebih kurang 2 km dari daerah tersebut.  

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan di daerah Pandawa, 

pencarian air tanah telah dilakukan oleh masyarakat setempat dengan membuat 

sumur galian hingga kedalaman hingga 12 meter. Namun pada sumur-sumur 

tersebut belum ditemukan air tanah bahkan ketika dimusim penghujan. 

Masyarakat di daerah tersebut tidak mengetahui sebaran dan kedalaman air 
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tanah, serta penelitian tentang sebaran air tanah belum pernah dilakukan. Potensi 

air tanah di daerah tersebut sangat perlu diketahui untuk mengatasi masalah 

pencarian sumber-sumber air tanah.  

Air tanah adalah air yang bergerak di dalam tanah yang terdapat dalam 

ruang antar butir - butir tanah. Menurut Ogungbe (2012: 32) “Air tanah 

merupakan air yang mengisi ruang dan sendi antar partikel tanah”. Air yang 

mengisi  ruang  antar  partikel  tanah  sangat  tergantung  dengan besarnya curah 

hujan dan besarnya air yang dapat meresap kedalam tanah. Air yang meresap  

kedalam  tanah bergabung membentuk suatu  formasi  geologi yang disebut 

dengan akuifer. Untuk mengetahui sebaran air tanah maka perlu diketahui 

keadaan bawah permukaaan. Salah satu cara untuk bisa mengetahui kondisi 

bawah permukan tersebut adalah melakukan pengukuran geofisika dengan 

metode geolistrik (Naryanto, 2008: 38). 

Metode geolistrik resistivitas adalah salah satu metode geolistrik yang 

cukup banyak digunakan   dalam   dunia  eksplorasi   khususnya   eksplorasi   

air  tanah   karena resitivitas dari batuan sangat sensitif terhadap kandungan 

airnya dimana bumi dianggap sebagai sebuah resistor. Arus diinjeksikan 

kedalam bumi melalui elektroda arus, arus yang diinjeksikan lalu kemudian 

diterima oleh elektroda potensial dengan menganggap bumi sebagai resistor. 

Metode geolistrik resistivitas atau tahanan jenis merupakan jenis metode 

geolistrik yang digunakan untuk mempelajari keadaan bawah permukaan 
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dengan cara mempelajari sifat aliran listrik di dalam batuan di bawah 

permukaan. Dalam metoda geolistrik terdapat beberapa macam konfigurasi 

antara lain konfigurasi Wenner, Schlumberger, dipole- dipole dan pole – dipole. 

Konfigurasi Schlumberger memiliki kemampuan untuk mendeteksi adanya non-

homogenitas lapisan batuan dan memiliki jangkauan paling dalam (Reynolds, 

1997: 433).   

Berdasarkan permasalahan diatas maka dirasa perlu untuk melakukan 

penelitian tentang “Identifikasi Keberadaan Air Tanah Menggunakan Metode 

Geolistrik Resitivitas Konfigurasi Schlumberger Di Daerah Pandawa, Jorong 

Tarok, Kecamatan 2 X 11 Kayutanam. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan informasi mengenai pendugaan sebaran air tanah di daerah 

Pandawa, Jorong Tarok Kecamatan 2 X 11 Kayutanam. 
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B. IDENTIFIKASI MASALAH 

Berdasarkan  latar belakang masalah di atas, dapat di identifikasi 

masalah-masalah sebagai berikut: 

1. Masyarakat di daerah Pandawa, jorong Tarok, Kec 2 x 11 Kayu Tanam 

kesulitan memenuhi kebutuhan air bersih. 

2. Belum adanya  eksplorasi air tanah di daerah tersebut. 

3. Belum diketahui sebaran, kedalaman, dan jenis akuifer air tanah di 

daerah pandawa, jorong Tarok, Kec 2 x 11 Kayu Tanam. 

4. Daerah tersebut akan dijadikan menjadi kawasan terpadu pendidikan 

dan akan dibangunnya berbagai fasilitas umum seperti, Rumah Sakit 

Vertikal, kampus Politeknik Negeri Padang, Institut Seni Padang 

Panjang, Institut Tarbiyah Syekh Burhanuddin, dan Stadiun Mini. 

C. BATASAN MASALAH 

Mengingat luasnya permasalahan di atas dan keterbatasan penulis maka 

perlu adanya batasan masalah, sebagai berikut : 

1. Pengambilan data dilakukan di daerah Pandawa, Kecamatan 2 x11 Kayu 

Tanam, Kabupaten Padang Pariaman, menggunakan metoda geolistrik 

resitivitas Horizontal Profiling dengan konfigurasi Schlumberger. 

2. Pengukuran  dilakukan dengan 3 lintasan pengukuran, jarak spasi antar 

elektroda 4 m dengan luasan daerah penelitian adalah 40.000 m2. Jumlah 
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lintasan pengukuran  spasi antar elektroda disesuaikan dengan target 

kedalaman hasil pengukuran dan kondisi bentangan alam. 

D. RUMUSAN MASALAH 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, rumusan 

masalah dalam penelitian ini yaitu 

1. Bagaimana model tahanan jenis bawah permukaan di  Daerah Pandawa, 

Jorong Tarok Kecamatan 2 X 11 Kayu Tanam menggunakan metode 

geolistrik resitivitas konfigurasi schlumberger? 

2. Bagaimana jenis akuifer air tanah di  Daerah Pandawa, Jorong Tarok 

Kecamatan 2 X 11 Kayu Tanam? 

3. Bagaimana sebaran, kedalaman, air tanah dengan menggunakan 

pengukuran geolistrik konfigurasi Schlumberger   di  Daerah Pandawa, 

Jorong Tarok Kecamatan 2 X 11 Kayu Tanam ? 

 

E. TUJUAN PENELITIAN 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah : 

1. Mengetahui  model tahanan jenis bawah permukaan di   daerah   

Pandawa, Jorong Tarok Kecamatan 2 X 11 Kayu Tanam. 

2. Mengetahui  jenis  akuifer  sebaran  air  tanah  di  daerah  Pandawa, 

Jorong Tarok Kecamatan 2 X 11 Kayu Tanam. 

3. Mengetahui sebaran dan kedalaman air tanah di daerah Pandawa, 

Jorong Tarok Kecamatan 2 X 11 Kayu Tanam 
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F. MANFAAT PENELITIAN 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yaitu : 

1. Memberikan informasi tentang keberadaan air tanah di daerah Pandawa 

Lima, Jorong Tarok Kecamatan 2 X 11 Kayu Tanam 

2. Acuan untuk penelitian selanjutnya yang berkaitan dengan sebaran air 

tanah di daerah Pandawa, Jorong Tarok Kecamatan 2 X 11 Kayu Tanam 

3. Sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana di Jurusan 

Pertambangan FT UNP 
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BAB V 
 

PENUTUP 
 
 

 

A. Kesimpulan 
 

Berdasarkan hasil yang diperoleh dari penelitian ini, maka dapat ditarik 

beberapa kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan nilai tahanan jenis dan keadaan geologi hasil penelitian 

diidentifikasi  terdapat 4 jenis lapisan batuan bawah permukaan di daerah 

pandawa, jorong tarok kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam, yaitu Batuan  Soil, 

Tuf, Andesit, dan lapisan kerikil pasiran. 

2. Jenis akuifer yang ditemukan di lokasi penelitian diintrepetasi sebagai jalur 

mata air yang ditemukan pada lintasan 1 dan 2 mengarah dari utara ke 

selatan  

3. Interpretasi keberadaan air tanah dengan rentangan nilai tahanan jenis 6,87 – 

32,6 Ωm dapat ditemukan pada Lintasan 1 dan Lintasan 2. Pola sebaran air 

tanah pada lintasan adalah paralel, yaitu Lintasan 1 dan 2 masing – masing 

cenderung mengarah dari arah utara ke selatan. Keberadaan air tanah pada 

Lintasan 1 dapat ditemukan pada kedalaman 7 – 22 m. Lintasan 2 sebaran 

air tanahnya dapat ditemukan pada kedalaman 7 – 20 m.  
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B. Saran 
 

1. Hasil  penelitian  ini  dapat  direkomendasikan  kepada  Pemerintah Kabupaten  

Padang Pariaman sebagai acuan untuk pencarian sumber air tanah  di Daerah 

Pandawa, Jorong Tarok, Kecamatan 2 x 11 Kayu Tanam. 

2. Dilakukan penelitian lanjutan dengan metode yang lain dan cakupan daerah 

penelitian yang lebih luas di Daerah Pandawa, Jorong Tarok, Kecamatan 

2 x 11 Kayu Tanam, untuk dibandingkan dengan hasil penelitian yang telah 

dicapai  . 
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